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FORFEWORDS

Dear The Othicial Delegates of SNKI' 1]

First of all, we would hke to congratulate you for becormmg a part of Simposium Nasional
Keuangan Perbankan (SNKP) for the second consecutive time We ivite the participants to
have challenging expenience duning this conference and we are deeply honored that many
experts from the field of finance and banking can gather here to disserminate their elaborated

researches

We really appreciate your decision (o take this brave step since it truly corroborates your
concern towards sustainable cconomic development in finance and banking through
proposing analyis of the latest advanced issues and generating ideas to examin the current
condition.

In this conference 1s highly dclighted to also have Prof. Chotibhak (Pab) Jotikasthira from
Edwin L. Cox School of Business at Southern Methodist University as our keynote speaker
Prior to joining Cox, he was an Assistant Professor at the University of North Carolina at

Chapel Hill.

Therefore, please use this rare opportunity o not only becoming presenters but as well to earn
personal advantages and add professional values such as comprehensive research ability,
writing skill improvement, finance and banking knowledge enlargement, establish extensive
networking, and etc.

I personally convey my appreciation to the dedication of many individuals who have
contributed, it will not be possible to be orgamzed without the efforts throughout the various
processes. Furthermore, 1 deliver my sincerest gratitude to institutions’ partners that provide
their supports as co-hosts and sponsors in this conference.

Last but not least, may your stay in Semarang be pleasant, happy conferencing, and good

luck!

Chairman of SNKP 11
Dr. Harjum Muharam
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INALISIS IMPLEMENTAST SKKNISUR FUNDING AND SERVICES BAGI
FULUSAN VORASIPADASERTOR PERBANKAN SYARIAN

\idha Trisanty
Prodie Kewangan dan Perbankan
DI Ekonomi
Universitas Isltam Indonesia
ardha trisanny@un ac rd

Abstrak

Kebutuhan lulusan perguruan tinggi vang kompeten menjadi satu hal vang tidak dapat
ditawar terutama setelah diimplementasikannva Masvarakat Ekonomi Asean (MEA) sejak
akhir tahun 2015 lalu. Lulusan harus memiliki nilar tambah dan kompetensi yang dibutuhkan
industri agar dapat bersaing memasuki dunia kerja, terlebih bagi lulusan sekolah vokasi
vang memang dituntut untuk memiliki keahlian khusus dan siap kerja. Adanva Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) merupakan salah satu upaya wntuk
menghasilkan lulusan vang siap kerja sesuai kebutuhan industri. Termasuk diantaranva
SKKNI sub bidang Funding and Services vang didalamnya terdapat empat jenjang
kualifikasi bagi calon bankir yang meliputi kualifikasi Teller, Customer Service. Funding
Sales Representative dan Funding Product Development Manager Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui bagaimana implementasi SKKNI Sub Funding and Services tersebut bagi
lulusan vokasi jenjang Diploma [I saat ini. Hasil penelitian yang mengambil data dari 15
bank di Indonesia ini menunjukkan bahwa masth terdapat permasalahan dalam
pelaksanaannya, dimana jenjang kualifikasi untuk level jabatan yang diatur dalam SKKNI
tersebut belum dapat diterapkan sepenuhnya karena adanva gap antara ketentuan dalam
SKKNI dan aturan yang berlaku pada perbankan saat ini sehingga menjadi kendala bagi
sekolah vokasi dalam menyiapkan lulusan sesuai profil industri

Keywords : SKKNI, KKNI, vokasi, perbankan, kompetensi, funding and services
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FIRM SURVIVAL: ESOP (EMPLOYEE STOCK OWNERSHIP PLANS) VS
INNOVATION

Akbar Novalul Kamal, Erman Denny Arfianto
Departemen Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bismis Universitas Diponegoro

JI. Prof. Soedharto SH Tembalang, Semarang 50239, Phone. +62247645645]

Abstract

The objective of the study was to know the factors that are influenced the survival of
company, especially in companies that are implementing ESOP or Innovation The
independent variables that used in the study are the proportion of ESOP. innovation
profitability ratio, activity ratio and liquidity ratio. This study uses cox regression analysis as
a data analysis tool so that the dependent variable is expressed in the time survival In
estimating the value of time survival of each company, we use the Distance to Default Method
(in monthly, with T = 60). This study uses secondary data derived from the financial
statements of companies implementing ESOP program and/or innovations in period 2005-
2012. The sample amounted to 56 companies. The result of this study showed that the
proportion of ESOP, innovation and activity ratios affects the company survival not
significantly. While the profitability and liquidity ratios showed a positive and significant
influence on the level of significant 5%.

Keywords: ESOP, Innovation, survival, cox regression analysis
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MODEL PERINGATAN DINI RISIKO SISTEMIK PADA PERBANKAN INDONESIA
PERBANDINGAN MENGGUNAKAN REGREST LOGIT DAN REGRESI PROEIT

f\ I ﬁﬂ na
Universitas Widvatama

alfiana dratawwidyatama e i

Abstrak

Risiko sistemik (krisis keuangan akut) dalam sistem keuangan adalah masmlah yang terjadi
pada semua negara dan upaya menghindari / menurunkan dampak terjadinya risiko sistemik
perlu dilakukan salah satunya dengan membuat model peringatan dini

Berbagai metode yang digunakan dalam model peringatan dini, penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan mana yang terbaik antara model peringatan dini risiko sistemik
dengan metode regresi logit dan regresi probit, dengan menggunakan data bulanan dar:
statistik perbankan Indonesia periode 2011-2017 menggunakan variabel bebas nilar tukar.
suku bunga, inflasi, bank run, contagion, risiko ketersediaan modal, risiko pasar, risiko
likuiditas, risiko kredit dan variabel terikat risiko sistemik

Hasil penelitian menunjukkan regresi logit dan regresi probit mempunyai kesamaan yaitu
mcFadden R-square yang hampir sama, secara simultan semua variabel dapat mendeteks:
risiko sistemik, secara parsial variabel yang signifikan dapat mendeteksi risiko sistemik
adalah risiko likuiditas, risiko pasar, bank run, inflasi dan nilai tukar berdampak pada
terjadinya risiko sistemik. Metode regresi probit mempunyai kelayakan model yang lebih
baik namun tingkat ketepatan prediksi yang lebih rendah. Secara umum kedua model dapat
digunakan untuk mendeteksi risiko sistemik.

Penelitian ini mendukung Undang-undang tentang pencegahan dan menanganan krisis
sistem keuangan yang salah satu isinya merubah penanganan krisis sistem keuangan dart

skema penyuntikan dana ke pencegahan terjadinya krisis.

Kata Kunci : Risiko sistemik, regresi logit, regresi probit
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PENYALURAN KREDIT BANK UMUM DI INDONESIA: PENGARUH FAKTOR
INTERNAL DAN FAKTOR EKSTERNAL/MAKROEKONOM]

Dityawarman El Aiyubbi
Pamela Jemima Hakim
Program Studi Keuangan dan Perbankan
Diploma Il Ekonomi
Universitas Islam Indonesia
el anvubbi@uii ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh faktor internal [ Capital Adequacy Ratio
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK)] dan faktor
eksternal/makroekonomi (BI rate, pertumbuhan ekonomi dan tingkat inflasi) terhadap
penyaluran kredit bank umum di Indonesia.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi log linier dengan
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Dalam penelitian ini, tidak saja melthat
pengaruh variabel independen secara simultan (uji F untuk wji signifikansi/kelayakan model)
maupun secara parsial (uji t untuk wji individu) namun juga melihat pengaruh faktor internal
dan faktor eksternal terhadap varaiabel dependen (uji F untuk wji hipotesis gabungan dengan
koefisien regresi) dengan menggunakan data time series yang dikumpulkan dari berbagai
sumber tahun 2010 kuartal 1 sampai dengan tahun 2016 kuartal 4.

Berdasarkan wji signifikansi/kelayakan model secara bersama-sama seluruh variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen, sedangkan berdasarkan wji individu
variabel pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, LDR dan DPK berpengaruh signifikan dan
positif terhadap penyaluran kredit bank umum, variabel BI rate berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap penyaluran kredit bank umum, sedangkan variabel CAR tidak berpengaruh
signifikan terhadap terhadap penyaluran kredit bank umum Berdasarkan wi hipotesis

gabungan dengan koefisien regresi faktor internal (CAR, LDR dan DPK) secara bersama-
sama pengaruh signifikan terhadap terhadap penvaluran kredit bank umum dan faktor
eksternal/makroekonomi (B rate, pertumbuhan ekonomi dan tingkat inflasi) secara bersama-

sama pengaruh signifikan terhadap terhadap penvaluran kredit bank umum.
Kata kunci: CAR, DPK, LDR, Pertumbuhan Ekonomi, Bl Rate, Inflasi, Penyaluran Kredu
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ANALISIS KEUANGAN KELAYAKAN BISNIS SYARIAH HAMDI'S MODEL
(STUDI KASUS USAHA SWALAYAN SYARIAH DI PEKANBARU)

Dr.Hamdi Agustin. SE.MM

Fakultas Ekonome Universiias Istam Riau Pekanbaru

Abstract

The purporse this studies to calculation of financial analvsis on the feasibility of investments
the Hamdi's Model on Islamic concepts.. In this study try to do research as the implications
of this concept and examples of cases in the supermarket to enrich financial research that
will find a new concept in the field of Islamic financial analvsis business feasibility study The
result of reseach of the financial aspects of the show that a analysis of the feasibility study
that takes in the decision to accept or reject by using Hamdi's model. This analysis shows the
calculation Hamdi's model could be used in assessing the feasibility of investing can be used
in the Islamic feasible study anayisis. The method of syariah are calculation Gold Value
Method (GVM), Methods Gold Index (G1) and methods Investible Surplus Analysis Method

Keywords : Feasible study, syariah method and Gold Value Method
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ANALISIS PENGARUH UTANG JANGKA PANJANG, EKUITAS, DAN PENJUALAN
KEPADAPINAK BERELAST TERHADAP KINERIA PADA PERUSAHAAN
VANUFAKTUR YANG TERDAY TAR DI BURSA L EF LK INDONESIA

NELLINOVYARNI
Sekolaly Ting gt Hie Ekonomi Indonesia
Sweehynovvarnitagmail o ong

IRNAWATI
Sekolah Tingga Hi Ekonomi Indonesia
rnawaltt stanturicogmeatl com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari
utang jangka panjang, ekuttas, dan penjualan kepada pihak berelasi terhadap kinerja pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. yang
divkur dengan menggunakan metode berbasis regrest limer berganda dengan SPSS 20 00
Populast dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur vang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 Sampel ditentukan berdasarkan
metode purpose sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 6 perusahaan manufaktur
sehingga total observasi dalam penelitian ini sebanyak 30 observasi. Data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi melalut situs resmi IDX www.idx co.id dan www yahoofinance com Pengupian
hipotesis dengan menggunakan uji F.

Hasil penelitian membuktikan bahwa utang jangka panjang, ekuitas, dan penjualan kepada
pihak berelasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada Perusahaan Manufaktur vang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Kata Kunci: Utang jangka panjang, Ekuitas, Penjualan Kepada Prhak Berelasi. dan Kinerja
Perusahaan
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PENINGKATAN KOMPETENSI FRONTLINERS DALAM MEMBERIKAN LA YANAN
PRIMA: STUDI KASUS PADA BPRS MCI YOGYAKART A

Nur Ellyanawati ER
Prodi Keuangan dan Perbankan
DI Ekononn
Universitas Islam Indonesia
Email : nur-ellvanawatitwuir ac.id

Abstrak

Perkembangan industri perbankan syariah yang menunjukkan pertumbuhan posinf dari
tahun ke tahun tentu menyebabkan makin meningkatnva persaingan antar bank syariah. Agar
dapat bertahan, dibutuhkan strategi yang salah satunya adalah meningkatkan kualitas
layanan Sumber Daya Insani (SDI) vang dimiliki. Berbagai upava dapat dilakukan mulai
dari penerimaan pegawai, pelatihan, penempatan, motivasi, dan evaluasi. Sebagai salah
satu BPRS yang ada di Wilayah Yogyakarta, SDI BPRS MCI haruslah memiliki keunggulan
dalam memberikan layanan dibandingkan dengan BPR maupun bank lainnya baik bank
syariah maupun konvensional. Manajemen BPRS MCI menyadari betul bahwa tanpa adanya
layanan prima yang diberikan kepada nasabah akan menyulitkan perusahaan untuk
mendapatkan loyalitas nasabah dan target bisnis yang ditetapkan oleh manajemen akan sulit
tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pemberian layanan
kepada nasabah di BPRS MCI dan untuk mengetahui bagaimana strategi manajemen BPRS
MCI dalam meningkatkan kompetensi fronlinernya. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan melalui observasi, pengamatan, dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan secara keseluruhan layanan yang diberikan oleh BPRS Mitra Cahayva
Indonesia sudah cukup baik namun masih memerlukan perbaikan di beberapa item Untuk
meningkatkan kompetensi fronliner agar dapat memberikan lavanan yvang prima (excellence)
kepada nasabah, manajemen memberikan pelatihan vang relevan, pelaksanaan role play
rutin, sharing session layanan bagi fronliner dan menvediakan SOP layanan agar terdapat
panduan pedoman dalam memberikan layanan prima kepada nasabah

Kata kunci : Bank Syariah, Frontliners, Pelayvanan, Kualitas Lavanan, Lavanan Prima,
Standar Operational Prosedur (SOP)
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IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO PADA UNIT OPERASIONAL DI PT BEANK
BUKOPIN, Thh. KANTOR CABANG UTAMA YOGYAKARTA

Rizqi Adhyka Kusumawati
Prodi Kewangan dan Perbankan
Diploma 111 Ekonomi
Universitas Islam Indonesta
e-mail. radhvka 70(@yahoo com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi proses implementasi manajemen risiko pada
unit Operasional di PT Bank Bukopin, Thk. Kantor Cabang Utama Yogyakarta Penelitian
i bersifat kualitatif dengan metode pengumpulan data berupa observasi dan wawancara
pihak vang terkait langsung aktivitas unit Operasional Daftar pertanvaan telah disusun
sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia dan Ketentuan OJK yang berlaku Responden
merupakan karyawan PT Bank Bukopin, Thk Kantor Cabang Utama Yogyakarta khususnyva
yang bertugas pada unit Operasional.

Hasil dari observasi dan wawancara menunjukkan bahwa implementasi manajemen risiko
pada Unit Operasional di PT Bank Bukopin, Tbk Kantor Cabang Utama Yogyvakarta telah
sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia dan Ketentuan OJK Hal tersebut dapat diketahw
dari rendahnya tingkat eksposure pada 4 (empat) faktor yang termasuk dalam penyebab
risiko Operasional, yaitu kegagalan proses internal, faktor manusia, kegagalan sistem dan
teknologi, dan kejadian eksternal. Faktor yang paling dominan terjadi sehingga
menyebabkan timbulnya risiko Operasional di Unit Operasional PT Bank Bukopin. Thk
Kantor Cabang Utama Yogyakarta adalah fakior manusia.

Kata Kunci: Risiko Perbankan, Manajemen Risiko, Risitko Operasional
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HUBUNGAN DINAMIS PASAR SAHAM ASEAN DENGAN HARGA
MINYAK DUNIA

Robiyanto
Fakultas Ekonomike dan Bisnis,
Universitas Kristen Satva Wacana,
Salatiga
Email: robiyanto@staff uksw edu

Abstrak

Berbagai kajian mengenai hubungan perubahan harga minyak dunia dengan
pasar modal yang telah dilakukan sebelumnya kebanyakan masih dilakukan
dengan menggunakan pendekatan yang statis maupun pendekatan guna menguji
ada tidaknya hubungan jangka pendek ataupun jangka panjang Penelitian ini
melakukan kajian hubungan perubahan harga minyak dunia dengan pasar
modal-pasar modal pada negara-negara utama yang ada di kawasan ASEAN
seperti pada negara Indonesia, Singapura, Malaysia, Filipina dan Thailand
dengan menggunakan pendekatan dinamis.

Penelitian ini menunjukkan bahwa korelasi antara pergerakan harga minyak
dunia (WTI) tidaklah statis melainkan berubah seiring dengan kondisi vang
terjadi pada pasar saham dan pasar komoditas. Pada kondisi normal, nilai DCC
cenderung berada pada kisaran yang sempit dan relatif stabil. Namun hal
berbeda ditemukan pada saat terjadi gejolak pada pasar saham dan pasar
komoditas pada saat tersebut terjadi perubahan DCC yang sangat ekstrim dari
sebelumnya positif menjadi negatif di beberapa negara seperti vang terjadi di
Indonesia, Malaysia dan Singapura, sedangkan pada negara lain seperti
Thailand dan Filipina terjadi pelemahan hubungan dinamis. Secara wmum
disimpulkan bahwa penggunaan analisis hubungan yang statis tidaklah tepat
lerutama pada situasi pasar finansial dan komoditas yang berubah dengan cepat.

Kata Kunci: Dynamic Conditional Correlation (DCC); West Texas Intermediate
(WTI); pasar modal di kawasan ASEAN.
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EFFECTIVITY RELIGIOUS AN IMPORTANT FACTOR ININFLUFNCING THE
INTENTION OF POTENTIAL MUSLIM AND FLOATING CONSUMERS TO L S)
ISLAMIC BANKING PRODECTS

Siti Alivati Albushairi*, Nuril Huda, and Ahmad Rifani
Faculty of Economic and Business, Lambung Mangkurat Universin
email staliyati@yahoo com

Abstract

The existence of Islamic banking in Indonesia is experiencing rapid development becawse it s
supported by the largest Muslim population in the world so it needs a strategy that cun
increase public interest to Islamic banking industry in order to mobilize public fund more
broadly to improve financing ability for national economic sector This study aims 1o
investigate the effectiveness of religious influence on Muslim consumers’ intentions  and
floating in using Islamic banking products. The study was conducted in South Kalimantan
Province, which is an Indonesian province that has a fairly rapd development of Islamic
banking. The number of respondents amounted to 240 people. Data collection was done by
observation and interviews using questionnaires. Using Partial Least Squares. reswlts
showed that the TPB model acts as an effective component in predicting imtention of potennal
Muslim consumer'’s and floating to use Islamic banking products Similarly. the religiousiny
level of the customer also plays a significant role towards influencing their intention and
attitude.

Keywords: religious, intention, potential moslem and floating market, Islamic banking
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Abstract

The aim of this research is to analyze the impact or corporate measurement variabel
commissioner measurement and the profitability of Corporate Social Responsibility (CSR)
disclosure.

CSR disclosure is measured by scoring technique by compiling CSR programs that are
reported by companies in the annual report and comparing them by using GRI indicators
This research uses purposive sampling method, namely the listed manufacturing companies
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with index LO45 during 2010-2014. The hypothesis
of this research is based on the previous research and other supporting theories in which
analyzed by using software SPSS 22.

The result of this research is company measurement is not that significant to CSR disclosure.
while commissioner measurements and profitability positively significant to CSR disclosure
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Abstract
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existance and proportion of female divectors in a firm on apital structure that proxied by
debt to asset ratio (DAR) and debt to equity ratio (DER) Sample of this study consists of 75
firms (384 observations) listed on Kompas100 Index between 2011 and 2015 (€ ontrolling for
firm size, profitability (ROA) and asset growth, the results show that 1)the existance of femals
on board of directors has positive and significant effect on DAR 2)female proportion on
board of directors has no significant effect on DAR 3) the existance of female on board of
directors has no significant effect on DER 4)female proportion on board of directors has no
significant effect on DER
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Abstrak

Penerimaan opim audit Romy concern mvmmh ]u'rhumc‘m utama hc!.j._’f awditor  dalam
memberikan  swatu opini vang  berkaitan dengan  kinerja suatu perusahaan  Hal in
dikarenakan opini yang diterima oleh suatu perusahaan berpengaruh terhadap keputusan
mvestor  dalam  menilai kemampuan  perusahaan  dalam  mempertahankan  wsahanyu
Penclian ini bertwjuan untuk menguji adanva pengaruh Reputasi KAP. Diselosure
Pertumbuhan Perusahaan dan Opini Audit Tahun Sebelumnva terhadap Opint Audit Gomg
Concern.

Dalam penelitian imi vang menjadi populasi adalah perusahaan manufakiur di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2011-2013. Sampel penelitian sebanyak 20 perusahaan diambil dengan
metode purposive sampling, data yvang digunakan dalam penelitian i berasal dart Laporan
Kewangan Tahunan Pada Tahun 2011-2013. Data dianalisis dengan menggunakan alat
analisis Regresi Logistik.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap opini audit
going concern dengan nilai signifikan 0.486>0,05. Disclosure berpengaruh terhadap opin:
audit going concern dengan nilai signifikan 0,011<0.05 Pertumbuhan Perusahaan tidak
berpengaruh terhadap opini audit going concern dengan nilai signifikan 0.99-0.05 Dan
opint audit tahun sebelumnya berpengaruh tevhadap opini audit going concern dengan milat
signifikan 0,001<0,05.

Kata Kunci: Reputasi KAP, Disclosure, Pertumbuhan Perusahaan, Opini Audit Tahun
Sebelumnya, Opini Audit Going Concern
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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the impact or corporate measurement
variabel, commissioner measurement and the profitability of Corporate Social
Responsibility (CSR) disclosure.

CSR disclosure is measured by scoring technique by compiling CSR programs
that are reported by companies in the annual report and comparing them by using GRI
indicators. This research uses purposive sampling method, namely the listed
manufacturing companies on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with index LQ45
during 2010-2014. The hypothesis of this research is based on the previous research
and other supporting theories in which analyzed by using software SPSS 22.

The result of this research is company measurement is not that significant to
CSR disclosure, while commissioner measurements and profitability positively
significant to CSR disclosure.

Key words: Corporate measurement, commissioner measurement, profitability,
Corporate Social Responsibility disclosure

PENDAHULUAN

Salah satu perusahaan yang memberikan dampak pada masyarakat dan
lingkungan adalah perusahaan manufaktur, karena kegiatan perusahaan tersebut adalah
memproduksi barang yang akan dijual kepada masyarakat, sehingga mau tidak mau
perusahaan pasti menghasilkan limbah dalam proses produksinya. Terlebih lagi,
perusahaan manufaktur biasanya berlokasi dekat dengan pemukiman warga. Hal
tersebut menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan seperti pencemaran tanah,



air, udara, dan lain-lain yang membuat masyarakat dirugikan. Hal tersebut diatur oleh
pemerintah dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 Tentang Peseroan
Terbatas. Dalam Peraturan ini, Perseroan yang kegiatan usahanya di bidang atau
berkaitan dengan sumber daya alam diwajibkan untuk melaksanakan tanggung jawab
sosial dan lingkungan perusahaan tersebut memproduksi dan menjual barang sesuai
dengan kebutuhan konsumen.

Tanggung jawab yang dilakukan perusahaan terhadap masyarakat dan
lingkungan disebut juga dengan Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung
jawab sosial yang didefinisikan sebagai keharusan perusahaan untuk menambah
dampak dan nilai positif kepada stakeholder dan mengurangi dampak negatif dari
kegiatan perusahaan (Fraedrich, 2011). Menurut Wijaya (2012), (Corporate Social
Responsibility / CSR) dilandasi pemikiran bahwa perusahaan tidak hanya mempunyai
kewajiban ekonomi dan legal kepada pemegang saham, tapi juga kewajiban terhadap
pihak -pihak lain yang berkepentingan. Selain itu, saat ini investor tidak hanya melihat
sisi keuangan perusahaan, karena telah bermunculan kategori saham-saham pada
indeks-indeks pasar modal yang melaporkan kegiatan CSR (Oktariani, 2013). Selain
diwajibkan, perusahaan juga merasa tidak ada salahnya melakukan kegiatan CSR
karena hal tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata stakeholders
(Permana, 2012).

KAJIAN TEORI

1. Teori Agensi

Konsep teori agensi adalah menjelaskan hubungan antara principal dan manajemen
(agen), (Sari et al, 2011). Dalam perusahaan, shareholder merupakan principal dan
Chief Executive Officer (CEO) sebegai agen yang direkrut oleh principal, dengan
harapan CEO dapat bekerja untuk dapat mencapai tujuan perusahaan (Anthony dan
Govindarajan, 2007). Wewenang dan tanggung jawab antara agen dan principal diatur
dalam kontrak dan persetujuan bersama (Djuitaningsin dan Marsyah, 2012).
Berdasarkan teori agensi, principal berharap pihak manajemen dan karyawan rekanan
perusahaan dapat bekerja sama untuk dapat mencapai tujuan perusahaan (Brooks dan
Dunn, 2010).

Menurut Terzaghi (2012) contoh nyata yang dominan terjadi dalam Kkegiatan
perusahaan dapat disebabkan karena pihak agensi memiliki informasi keuangan yang
lebih baik daripada pihak prinsipal (keunggulan informasi), sedangkan dari pihak
principal boleh jadi memanfaatkan kepentingan pribadi atau golongannya sendiri (self-
interest) karena memiliki keunggulan kekuasaan (discretionary power).



Pihak manajemen yang memiliki lebih banyak pengetahuan mengenai
perusahaan pada prakteknya tidak memberikan seluruh informasi kepada principal,
sehingga terjadi asimetri informasi. Asimetri informasi dalam teori agensi adalah
perbedaan luas informasi mengenai perusahaan yang dimiliki pihak manajemen lebih
banyak dibandingkan dengan principal.

2. Teori Legitimasi
Teori legitimasi adalah teori yang menjelaskan alasan perusahaan
mengungkapkan CSR. Menurut Iswandika et al (2014) teori legitimasi meyakini
bahwa sebuah organisasi (khususnya perusahaan) akan mampu untuk bertahan lama
dan berkelanjutan jika komunitas disekitarnya memiliki persepsi dan keyakinan bahwa
organisasi tersebut beroperasi dalam sistem nilai yang sama dan diterima oleh
komunitas tersebut.

3. Teori Stakeholder
Dalam ruang lingkup bisnis, stakeholder merupakan customer, investor dan
pemegang saham, lain-lain yang berhubungan dengan perusahaan atau dengan kata
lain terlibat dalam proses produksi perusahaan, operasional, pemasaran, industri, dan
hasil (outcome) (Ferrell et al, 2008). Sehingga Agoes dan Ardana (2009) dalam
bukunya megatakan bahwa menyadari keberadaan perusahaan sangat ditentukan oleh
para pemangku kepentingan.

4. Ukuran Perusahaan
Menurut UU No. 20 tahun 2008 pasal 6 terdapat tiga kategori perusahaan, yaitu:
1. Kriteria Usaha Mikro
a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau
b) memiliki  hasil penjualan tahunan paling banyak Rp
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).
2. Kiriteria usaha kecil
a) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga
ratus  juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).



3. Kiriteria Usaha Menengah

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

5. Ukuran Dewan Komisaris

Dewan komisaris perusahaan publik telah diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 33/POJK.04./2014. Sesuai dengan peraturan OJK tersebut, keanggotaan
dewan komisaris dapat dijelaskan dalam pasal 20, yaitu:

1. Dewan komisaris paling kurang terdiri dari dua anggota dewan komisaris.
Dalam hal dewan komisaris terdiri dari dua orang anggota dewan komisaris,
satu diantaranya adalah komisaris independen.

2. Dalam hal dewan komisaris terdiri lebih dari dua orang anggota dewan
komisaris, jumlah komisaris independen wajib paling kurang 30% dari
julah seluruh anggota dewan komisaris.

3. Satu diantara anggota dewan komisaris diangkat menjadi komisaris utama
atau presiden komisaris.

6. Profitabilitas
Dalam bukunya, Weygandt et al (2010) menyebutkan terdapat 7 (tujuh) cara untuk
mengetahui baik buruknya rasio profitabilitas suatu perusahan, yaitu NPM, Asset
Turnover, ROA, ROE, EPS, PER, dan payout ratio. Penelitian ini menggunakan rumus
NPM, karena NPM dapat memperlihatkan profit perusahaan sebenar-benarnya. Rumus
NPM, yaitu :
Laba bersih
Penjualan

7. Hubungan Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan CSR
Menurut Mutia etl al (2011) perusahaan besar memiliki kemampuan untuk
merekrut karyawan yang ahli, serta adanya tuntutan dari pemegang saham dan analis,
sehingga perusahaan besar memiliki insentif untuk melakukan pengungkapan yang
lebih luas dibandingkan dengan perusahaan kecil.
Tetapi adanya temuan yang tidak konsisten, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Mutia et al (2011) serta Wahyu dan Apriwenni (2013) yang membuktikan



hubungan positif signifikan, lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lakmitaningrum dan Purwanto (2013) yang membuktikan hubungan negatif
signifikan. Maka hipotesis pada penelitian ini adalah :

Ho : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR

Ha : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR

8. Hubungan Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan CSR
Besar atau kecilnya ukuran dewan komisaris dapat dilihat dari jumlah anggota
dewan komisaris. Fungsi dewan komisaris adalah mengawasi pihak manajemen dalam
mengelola perusahaan, sehingga dapat mengetahui apakah manajemen mengelola
perusahaan secara benar atau tidak. Serta dewan komisaris bertanggng jawab atas
kelengkapan laporan tahunan dan keuangan yang dibuat oleh perusahaan. Dengan
luasnya pengungkapan CSR yang dilaporkan perusahaan, maka secara langsung dapat
meningkatkan reputasi. Hal ini berdampak baik bagi perusahaan karena semakin
banyak pihak eksternal yang ingin ikut berkontribusi dalam kegiatan perusahaan.
Terdapat hasil yang tidak konsisten pada penelitian variabel ini seperti
penelitian yang dilakukan olen Wulantika (2013), Lamia et al (2014),
Laksmitaningrum dan Purwanto (2013), Mutia et al (2011), serta Fariati dan Segoro
(2013) membuktikan adanya pengaruh atas ukuran dewan komisaris terhadap
pengungkapan CSR. Walaupun peneliti lainnya seperti Wahyu dan Apriwenni (2012),
dan Sari et al (2013) memiliki hasil yang negatif atas variabel ini. Maka hipotesis
penelitian ini adalah :
Ho : Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR
Ha:Ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR

9. Hubungan Profitabilitas Terhadap Pengungkapan CSR

Profitabilitas perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki dengan menghasilkan laba yang tinggi. Selain
itu, pihak eksternal juga melihat kinerja perusahaan dalam mengelola profit untuk
kegiatan internal atau eksternal perusahaan. Dengan profit yang tinggi, diharapkan
perusahaan dapat mengalokasikan profit tersebut untuk melakukan kegiatan CSR untuk
memperoleh dampak jangka panjang. Terdapat beberapa peneliti terdahulu seperti
Oktariani (2013) dan Laksmitaningrum (2013) yang membuktikan bahwa profitabilitas
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. Walaupun memang peneliti lain
seperti Wahyu dan Apriwenni (2012) memiliki hasil yang negatif atas variabel ini.
Maka sesuai dengan penjelasan sebelumnya, hipotesis penelitian ini adalah :

Ho : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR



Ha: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR

1. Kerangka Pemikiran

Ukuran perusahaan

Hi

H> Ukuran dewan Pengungkapan CSR
komisaris

Profitabilitas

Hs

METODE PENELITIAN
1. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen, yaitu
pengungkapan CSR, dan tiga variabel independen, yaitu ukuran perusahaan, ukuran
dewan komisaris, dan profitabilitas.

2. Penentuan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI periode 2010-2014 dengan indeks LQ45. Sedangkan penentuan
sampel menggunakan metode purposive sampling.

3. Metode Analisis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melakukan metode analisis regresi
berganda dengan rumus sebagai berikut :
CSRit = Ro + R1SIZEii + R2DKit + R3sNPMjt+ €
Keterangan :
CSRit = Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Ro = Konstanta



i =1,2,3 = koefisien regresi variabel independen

SIZE = Logaritma natural total aset perusahaan

DK = Jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris
NMP = Profitabilitas perusahaan

i = Cross section indentifier

t = time series identifier

€ =error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Statistik Deskriptif

Berdasarkan tabel 2.1 dapat diketahui bahwa mean pada variabel CSR adalah
0.4487 dan standar deviasinya (penyimpangan) pada sampel adalah 0.21151. Dengan
nilai minimum perusahaan sampel yang mengungkapkan CSR adalah 0.04 dan
maksimumnya 0.73.

Pada variabel size diketahui mean variabel ini adalah 25.3506 dan standar
deviasi (penyimpangan) pada sampel 2.23643. Dengan nilai minimum 22.89 dan nilai
maksimal sebesar 30.15.

Variabel NPM memiliki mean sebesar 0.1463 dan standar deviasi
(penyimpangan) sampel sebesar 0.07708. Dengan nilai minimum sebesar 0.04 dan
nilai maksimal sebesar 0.31.

Untuk variabel DK memiliki nilai mean sebesar 6.5 dan standar deviasi
(penyimpangan) pada sampel adalah 2.649. Dengan nilai minimum sebesar 1 dan
nilai maksimal sebesar 11.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji dan mengetahui apakah residual hasil
regresi persamaan terdistribusi normal atau tidak normal. Untuk menguiji regresi ini
digunakan metode Kolmogorov Smirnov — test agar hasil uji tidak bias. Syarat regresi
dapat dikatakan terdistribusi normal adalah nilai probabilitas (Kolmogorov Smirnov)
harus lebih besar dari taraf signifikansi, yaitu sebesar 0.05.
Berdasarkan tabel 2 nilai probabilitas (Kolmogorov Smirnov) sebesar 0.760
dan signifikansi pada 0.611. Hal ini dapat membuktikan bahwa Ho diterima dan
Sehubungan dengan persamaan regresi yang dihasilkan, maka residual terdistribusi

normal.

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
adalah jika dalam hasil uji multikolinieritas tidak dkomponenukan adanya korelasi



antar variabel dependen dan independen. Syarat agar dapat lulus uji multikolinieritas
adalah jika nilai Tolerance harus lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF tidak lebih dari 10.

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari seluruh masing-
masing variabel independen lebih dari 0.1 dan nilai VIF dari masing-masing variabel
tersebut tidak lebih dari 10, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada multikolinieritas
antar variabel independen dalam variabel moderasi.

c. Uji Autokolerasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah observasi yang berurutan
sapanjang waktu saling berkaitan. Penyimpangan yang terjadi dalam regresi ini
biasanya terjadi pada observasi time series. Syarat untuk lulus uji autokorelasi adalah
jikadU < DW <4 —dU.

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui nilai DW adalah 1.869. Nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai tabel dengan tingkat signifikansi 5%, jumlah sampel 30 (n),
dan jumlah variabel independen adalah 3 (k = 3). Diketahui berdasarkan tabel DW (sig
= 5%), nilai dU adalah 1.65. Dikarenakan nilai dU lebih kecil dari nilai DW, serta
kurang dari 2.31 (4 — 1.69) maka dapat dikatakan bahwa regresi tidak terjadi
autokorelasi.

d. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apabila muncul kesalahan dan
residual dari persamaan regresi yang dianalisis tidak memiliki varian yang konstan dari
satu observasi. Metode yang digunakan dalam uji ini adalah metode uji park agar hasil
analisis tidak bias. Syarat lulus uji heteroskedastisitas dengan metode uji park adalah
jika nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih dari 0.05.

Berdasarkan hasil uji pada tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari
masing-masing variabel independen lebih dari 0.05 yang artinya dapat dikatakan
bahwa model regresi tidak terdapat heterokedastisitas (homokedastisitas).

3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitan ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Regresi ini
digunakan untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh secara parsial pada
penelitian ini.
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui nilai konstanta sebesar -80.554. Sedangkan
koefien regresi untuk size adalah 1.541, untuk DK 20.21, dan untuk NPM sebesar
19.817, hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen akan



mengalami kenaikan sebesar nilai koefisien dan sebaliknya dengan asumsi masing-
masing variabel lain adalah konstan.

4. Uji Hipotesis
a. Uji t (Uji Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen dengan nilai alpha sebesar 0.05. Berdasarkan tabel 8 dapat
disimpulkan bahwa variabel size dengan nilai t sebesar 1.07 < 2.042 (tabel t) sehingga
dapat disimpulkan variabel size berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR.

Untuk variabel DK diketahui memiliki nilai t sebesar 3.17 > 2.042 (tabel t) sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel DK memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan CSR.

Pada variabel NPM dapat diketahui memiliki nilai t sebesar 3.13 > 2.042 (tabel t)
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel NPM memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan CSR.

b. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui
bahwa nilai adjusted R? sebesar 0.374 yang artinya adalah 37.4% varibel
pengungkapan CSR dapat dijelaskan berdasarkan tiga variabel independen, yaitu
ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan profitabilitas. Sedangkan sisanya
(100% - 37.4% = 62.6%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya diluar model analisis.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian, variabel yang dapat mempengaruhi pengungkapan CSR adalah
hanya ukuran dewan komisaris (DK) dan profitabilitas (NPM). Penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulantika (2013), Lamia et al (2014),
Laksmitaningrum dan Purwanto (2013), serta Mutia et al (2011).

Alasan ukuran dewan komisaris mempengaruhi pengungkapan CSR adalah
karena dengan banyaknya komisaris yang memiliki integritas dan kompetensi yang
bagus dalam bidangnya, mendorong pihak manajemen menyusun laporan secara rinci,
lengkap, relevan, dan tepat waktu. Sedangkan NPM mempengaruhi pengungkapan
CSR karena semakin besar profit yang diperoleh perusahaan, mendorong perusahaan
untuk melakukan dan melaporkan tindakan CSR secara rinci.



Variabel size berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR karena secara
keseluruhan setiap perusahaan sampel memiliki kenaikan nilai aset setiap tahun dan
kenaikan nilai pengungkapan CSR, tetapi terdapat beberapa perusahaan dengan nilai
aset lebih besar daripada perusahaan sampel lainnya tetapi pengungkapan CSR tidak
selengkap perusahaan sampel yang nilai asetnya lebih kecil.

IMPLIKASI

Berdasarkan pembahasan diatas, ukuran perusahaan tidak menjamin laporan
yang dilaporkan akan lengkap, masih ada perusahaan yang menganggap bahwa
tindakan dan pengungkapan CSR tidak terlalu penting, sehingga harus dilakukan
evaluasi dan perbaikan untuk manajemen perusahaan.

Untuk variabel DK dan NPM berpengaruh posiif signifikan. Dalam hal ini
pihak DK telah bekerja sesuai tanggung jawabnya sebagai pengawas dalam manajemen
untuk membuat laporan tahunan atau laporan keuangan perusahaan lengkap, rinci,
tepat waktu, dan dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan untuk NPM, perusahaan
semakin sadar bahwa tujuan perusahaan tidak hanya semata-mata mendapatkan profit
yang besar, tetapi juga mempertahankan eksistensi perusahaan dan mendapatkan
dukungan dari berbagai pihak, salah satu caranya adalah dengan melakukan dan
mengungkapkan tindakan CSR.

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN

1. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh peneliti adalah variabel size berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan CSR berdasarkan uji t yang dilakukan karena nilai uji t < tabel t.
sedangkan untuk variabel DK dan NPM berpengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan CSR dilihat berdasarkan uji t dengan nilai uji t > tabel t.

2. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan penelitian adalah:
a. Sampel yang digunakan hanya enam perusahaan setelah melalui proses
purposive sampling
b. Variabel profitabilitas hanya menggunakan rumus NPM
c. Variabel size berpengaruh negatif

3. Saran
Saran pada penelitian ini adalah:



a. Untuk pemerintah, UU perseroan terbatas tentang tindakan CSR harus lebih
dibuat rinci untuk perusahaan mikro, kecil, menengah

b. Untuk perusahaan, manajemen perusahaan harus melakukan evaluasi atas
laporan tahunan pada bagian pengungkapan CSR untuk lebih banyak
melakukan tindakan CSR dan melaporkannya, terutama pada perusahaan
besar.

c. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuktikan variabel size
memiliki pengauh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR misalnya
dengan menambah jumlah sampel.
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LAMPIRAN
1. Tabel 1 (Hasil statistik deskriptif)

N Minimum Maximum Mean Desitgt.ion
CSR 30 0.04 0.73 0.4487 0.21151
SIZE 30 22.89 30.15 25.3506 2.23643
NPM 30 0.04 0.31 0.1463 0.07708
DK 30 1 11 6.5 2.649
zl/izltl\(/jvisNe) 30

2. Tabel 2 (Hasil uji normalitas)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Mean .0000000
Normal Parametersa?
Std. Deviation 15.84745329
Absolute 139
Most Extreme Differences Positive .072
Negative -.139
Kolmogorov-Smirnov Z .760
Asymp. Sig. (2-tailed) .611
a. Test distribution normal
b. Calculated from data
3. Tabel 3 (Hasil Uji Multikolinieritas)
Coeffients @
Unstandardized Standardized . . -
Coefficients Coefficients . Collinearity Statistic
Model S Sig.
B ’ Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) -80.554 43.424 -1.855 0.075
1 SIZE 1.541 1.446 0.163 1.065 0.296 0.923 | 1.083
NPM 19.817 6.341 0.472 3.125 0.004 0.946 | 1.057
DK 20.217 6.385 0.472 3.166 0.004 0.973 | 1.027

a. Dependent Variable : CSR

4. Tabel 4 (Hasil uji atokolerasi)




Model Summary®

. Std.
R Adjusted Error of | Durbin —
Model R R
Square Square the Watson
q Estimate
1 .6622 0.439 0.374 | 16.73678 1.869
a. Predictors (Constant), SIZE, PROFIT, DK
b. Dependent Variable : CSR
5. Tabel 5 (Hasil uji heterokedastisitas)
Coefficient®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std Error Beta t sig
11 (constant) -1.363 9.443 -0.144 | 0.887
SIZE 0.354 0.509 0.617 0.696 | 0.498
LN_DK -0.28 1.283 -0.12 -0.022 | 0.983
LN NPM -1.771 2.718 -0.638 -0.652 | 0.525
a. Dependent Variable : RES_1KUADRAT
6. Tabel 6 (Hasil analisis regresi linier berganda)
Coefficients?
Unstandardized Standardized . . _
Coefficients Coefficients . Collinearity Statistic
Model T Sig.
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) -80.554 43.424 -1.855 0.075
L SIZE 1.541 1.446 0.163 1.065 0.296 0.923 | 1.083
NPM 19.817 6.341 0.472 3.125 0.004 0.946 | 1.057
DK 20.217 6.385 0.472 3.166 0.004 0.973 | 1.027
7. Tabel 7 (Hasil uji t)
Model Summary®
. Std.
R Adjusted Error of | Durbin —
Model R R
Square Square the Watson
d Estimate
1 .6622 0.439 0.374 | 16.73678 1.869

a. Predictors (Constant), SIZE, PROFIT, DK

b. Dependent Variable : CSR




8. Tabel 8 (Hasil koefisien determinasi)

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Collinearity Statistic

Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) -80.554 43.424 -1.855 0.075
. SIZE 1.541 1.446 0.163 1.065 0.296 0.923 | 1.083
NPM 19.817 6.341 0.472 3.125 0.004 0.946 | 1.057
DK 20.217 6.385 0.472 3.166 0.004 0.973 | 1.027

Dependent variable : CSR




